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ABSTRACT

The consumption pattern is one of the direct factors of nutritional status. The amount, type, and
frequency of daily food consumption could affect intelligence, body resistance to diseases, and work
productivity. This study analyzed the influence of socio-economic and cultural factors on food
consumption patterns. This study used a cross-sectional design with 139 homemakers selected using
the simple random sampling technique. The research was conducted in Oemasi Village, Nekamese
Sub-District, Kupang District, from March to April 2020. The statistical test used was a multiple
logistic regression test with alpha= 0.05. The research found that mother's education (p-value =
0.025) and family income (p-value = 0.003) affected food consumption patterns (p-value = 0.025,
0.003, consecutively), while mother's occupation, the number of household members, dietary
restrictions, staple food preferences, and feeding priority had no effect on food consumption patterns
(p-value =0.70, 0.63, 0.34, 1.08, and 0.85, respectively). Health workers should regularly educate
local people about the importance of good and healthy food consumption patterns.
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PENDAHULUAN Pola konsumsi tidak hanya dipengaruhi
o olen faktor internal individu seperti
Masalah pangan dan gizi merupakan  preferensi pangan individu tetapi juga
masaleh ~ yang kompleks dan = saling  gipengaruhi  faktor  ekstrinsik  seperti
berkaitan serta disebabkan oleh faktor yang  ketersediaan pangan, aspek sosio-ekonomi,
beragam. Salah_satunya disebabkan q!eh dan juga aspek budaya.® Budaya merupakan
faktor konsumsi pan_ga_m.(l) Pengkajian  sajah satu faktor yang mempengaruhi sikap
mengenai keadaan gizi masyarakat dan seseorang dalam memilih makanan yang
faktor-faktor yang mempengaruhinya sangat  gikonsumsi ataupun  yang  menjadi
penting dilaku_kan guna pengemb_ar)gaq pantangan. Budaya yang ada dalam
program perbaikan pangan dan gizi di  masyarakat seperti makanan pantangan dan
masyarakat. Berkaitan dengan hal tersebut, preferensi makanan merupakan faktor yang
penilaian terhadap pola konsumsi pangan dapat mempengaruhi pola  konsumsi
masyarakat dapat dijadikan sebagai salah seseorang dimana  konsumsi  makanan
satu upaya untuk menggambarkan keadaan  menjadi terbatas dan tidak beragam.®
pangan dan gizi pada masyarakat tersebut.® Faktor ekstrinsik lainnya yaitu faktor
Pola konsumsi yang kurang baik dapat  gogjal ekonomi. Status sosial ekonomi
menyebabkan asupan makan yang kurang  dipengaruhi  oleh  unsur-unsur  seperti
se_:h_ngga akan mudah timbulnya masalah pendidikan, pekerjaaan, penghasilan dan
gizi.? jumlah anggota rumah tangga.! Faktor
sosial ekonomi dapat mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan, termasuk pola
konsumsi sehari-hari. Faktor sosial ekonomi
yang berhubungan dengan pendapatan yang
rendah, misalnya dapat mengakibatkan
masyarakat tidak dapat mengakses makanan
yang dapat memenuhi kebutuhan gizi.®
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Data Kabupaten Kupang menunjukkan
bahwa keluarga yang memiliki bayi dengan
status gizi kurang pada tahun 2016 sebanyak
291 orang (5% dari total bayi lahir).
Presentase Kecamatan dengan status gizi
kurang tertinggi terdapat di Kecamatan
Nekamese (Puskesmas Oemasi) yaitu
sebesar 11,5% (34 anak) dan terbanyak di
Desa Oemasi yaitu sebanyak 5% (15 anak).®
Status gizi kurang merupakan faktor
langsung yang disebabkan oleh pola
konsumsi. Faktor langsung penentu baik dan
buruknya pola konsumsi adalah faktor sosial
ekonomi dan budaya.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh faktor sosial ekonomi
dan budaya terhadap pola konsumsi makanan
di Desa Oemasi, Kabupaten Kupang.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
analitik menggunakan rancangan penelitian
cross sectional. Penelitian ini dilakukan di
Desa Oemasi Kecamatan = Nekamese
Kabupaten Kupang pada Bulan Juni-Juli
2020. Populasi dalam penelitan ini adalah
semua ibu rumah tangga di Desa Oemasi
yang berjumlah 214 ibu rumah tangga.
Sampel dalam penelitian adalah 139 orang
ibu rumah tangga yang dipilih menggunakan
teknik simple random sampling. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan wawancara dengan
menggunakan  kuesioner untuk semua
variabel sosial ekonomi dan budaya dan
pengukuran asupan zat gizi dilakukan
menggunakan food recalls 2 x 24 hours.
Pengolahan data dalam penelitian ini yaitu
menggunakan program  komputer dan
dianalisis dengan menggunakan uji statistik
regresi logistik ganda. Data yang telah diolah
selanjutnya diinterpretasikan lalu disajikan
dalam bentuk tabel dan narasi. Penelitian ini
telah mendapat kelayakan etik dari Tim Kaji
Etik, Fakultas Kesehatan Masyarakat,
Universitas Nusa Cendana dengan Nomor
Etik: 2020028-KEPK.
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HASIL
Analisis Univariabel

Distribusi responden menurut faktor

sosial ekonomi dibagi menjadi empat
variabel vyaitu tingkat pendidikan ibu,
pekerjaan ibu, tingkat pendapatan dan

jumlah anggota rumah tangga. Distribusi
responden menurut faktor budaya dibagi
menjadi tiga variabel yaitu makanan
pantangan, preferensi makanan pokok dan
prioritas pemberian makanan. Analisis
univariabel dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan  bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat
sosial ekonomi yang rendah. Tingkat sosial
ekonomi yang rendah tersebut disimpulkan
dari variabel tingkat pendidikan ibu,
pekerjaan ibu, tingkat pendapatan dan
jumlah anggota rumah tangga. Sebagian
besar responden memiliki tingkat pendidikan
rendah (66.19%), tidak bekerja (61,90%),
memiliki tingkat pendapatan yang rendah
dan dibawah Upah Minimum Regional
(UMR) (55,40%), dan memiliki jumlah
anggota rumah tangga yang besar (53,96%).

Distribusi faktor budaya responden
dapat dilihat berdasarkan variabel makanan
pantangan, preferensi makanan pokok dan

prioritas pemberian makanan. Tabel 1
menunjukkan  bahwa  hampir  seluruh
responden  tidak memiliki  pantangan

makanan (98,60%). Namun, sebagian besar
responden memiliki preferensi makanan
yang tidak beragam (67,60%), dan memiliki
prioritas pemberian makan terbesar kepada
ayah (51,80%).

Analisis Bivariabel

Analisis bivariabel mencakup
distribusi responden menurut faktor sosial
ekonomi (tingkat pendidikan ibu, pekerjaan
ibu, tingkat pendapatan dan jumlah anggota
rumah tangga) terhadap pola konsumsi
makanan dan distribusi responden menurut
faktor budaya (makanan  pantangan,
preferensi makanan pokok dan prioritas
pemberian  makanan) terhadap  pola
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konsumsi. Analisis bivariabel dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Umur, Tingkat Pendidikan, Pekerjaan, Pendapatan, Besar
Keluarga, Pantangan Makan, Preferensi Makanan dan Prioritas Pemberian Makanan

Variabel n %

Tingkat Pendidikan lbu

Tinggi (tamat SMA/Sederajat) 47 33.81

Rendah (tidak tamat SMA/Sederajat) 92 66.19
Pekerjaan Ibu

Bekerja 53 38.10

Tidak Bekerja (IRT) 86 61.90
Tingkat Pendapatan Keluarga

Tinggi (>Rp.1.010.000) 62 44.60

Rendah (<Rp.1.010.000) 77 55.40
Jumlah Anggota Rumah Tangga

Kecil (<4 orang) 64 46.04

Besar (>4 orang) 75 53.96
Pantangan/Larangan Makanan

Ada 2 1.40

Tidak Ada 137 98.60
Preferensi Makanan Pokok

Beragam 45 32.40

Tidak Beragam 94 67.60
Prioritas Pemberian Makan

Ayah 72 51.80

Ibu 6 4.30

Anak 61 43.90

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada sedangkan sebagian besar responden dengan

kelompok responden yang memiliki tingkat
pendidikan tinggi, ternyata sebagian besar
memiliki pola konsumsi makanan yang baik
(70,2%). Kecenderungan yang berbeda
ditemukan pada kelompok responden yang
memiliki tingkat pendidikan ibu rendah.

Mayoritasnya memiliki pola konsumsi
makanan yang kurang baik (76,1%).
Kelompok responden yang  memiliki

pekerjaan, sebagian besar memiliki pola
konsumsi makanan yang baik (62,2%).
Kecenderungan yang berbeda ditemukan
pada kelompok responden yang tidak
bekerja. Sebagian besarnya memiliki pola
konsumsi makanan yang kurang baik
(74,4%). Pola sebaran data bivariabel yang
sama juga ditemukan pada tingkat
pendapatan keluarga dimana sebagian besar
responden berpendapatan tinggi memiliki
pola konsumsi makanan yang baik (77,4%)
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tingkat pendapatan keluarga rendah memiliki
pola konsumsi kurang (53,2%).

Pola sebaran data bivariabel yang berbeda
ditemukan pada jumlah anggota rumah
tangga, dimana sebagian besar responden
baik pada kelompok responden dengan
jumlah anggota keluarga kecil maupun besar,
memiliki pola konsumsi makanan yang
kurang baik (64,6% dan 56,8%). Terkait
variabel makanan pantangan, Tabel 2
menunjukkan  bahwa  sebagian  besar
responden yang tidak memiliki makanan
pantangan juga memiliki pola konsumsi
makanan yang kurang baik (60,6%). Berbeda
dengan kelompok responden yang memiliki
makanan pantangan dimana persentase
responden yang memiliki pola konsumsi
makanan yang baik dan kurang sama besar
(50%).

Uly etal.



Lontar: Journal of Community Health
June 2022 Vol. 4 (No. 2): p. 106 — 114

109

Tabel 2. Distribusi Responden Menurut Umur, Tingkat Pendidikan, Pekerjaan, Pendapatan Besar
Keluarga, Pantangan Makan, Preferensi Makanan dan Prioritas Pemberian Makanan

Variabel Pola Konsumsi Makanan Total
Baik Kurang p-value
n % n % n %
Tingkat Pendidikan lbu
Tinggi 33 70.2 14 298 47 33.8 0.025
Rendah 22 239 70 761 92 66.2
Total 55 396 84 604 139 100
Pekerjaan lbu
Bekerja 33 622 20 378 53 381 0.70
Tidak Bekerja 22 25.6 64 744 86 61.9
Total 55 396 84 604 139 100
Tingkat Pendapatan
Tinggi (>Rp 1.010.000) 48 774 14 226 62 446 0.003
Rendah (<Rp 1.010.000) 36 46.8 41 53.2 77 55.4
Total 55 396 84 604 139 100
Jumlah  Anggota Rumah
Tangga
Kecil (< 4 orang) 23 354 42 64.6 65 46.7 0.63
Besar (> 4 orang) 32 43.2 42 56.8 74 53.3
Total 55 396 84 604 139 100
Makanan Pantangan
Tidak Ada 54 395 83 60.6 137 98.6 0.43
Ada 1 50 1 50 2 14
Total 55 396 84 604 139 100
Preferensi Makanan Pokok
Beragam 16 355 29 645 45 324 0.86
Tidak Beragam 39 415 55 58.5 94 67.6
Total 55 396 84 604 139 100
Prioritas Pemberian Makan
Ayah 20 278 52 722 72 51.8 0.50
Ibu 2 33.3 4 66.7 6 4.3
Anak 33 541 28 459 61 439
Total 55 396 84 604 139 100
Tabel 2 juga menunjukkan bahwa Hasil uji statistik bivariabel menunjukkan
sebagian besar responden baik pada bahwa tingkat pendidikan ibu dan tingkat

kelompok yang memiliki preferensi makanan
pokok beragam maupun yang tidak beragam
memiliki pola konsumsi makanan Yyang
kurang baik (64,5% dan 58,5%). Sementara
itu, kelompok responden yang prioritas
pemberian makanan pada ayah dan ibu
memiliki pola konsumsi makanan yang
kurang baik (72,2% dan 66,7%). Sebaliknya,
sebagian besar responden dengan prioritas
pemberian makanan pada anak memiliki pola
konsumsi makanan yang baik (54,1%).
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pendapatan keluarga memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pola konsumsi
dengan masing-masing p-value 0,025 dan
0,003. Sementara itu, hasil uji statistik
bivariabel juga menunjukkan  bahwa
pekerjaan ibu, jumlah anggota rumah tangga,
makanan pantangan, preferensi makanan
pokok dan prioritas pemberian makanan
tidak berpengaruh terhadap pola konsumsi
(masing-masing p-value 0.70, 0.63, 0.43,
0.86, 0.50).
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PEMBAHASAN

1. Pengaruh Tingkat Pendidikan Ibu

terhadap Pola Konsumsi Makanan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

ada pengaruh yang signifikan antara
pendidikan ibu terhadap pola konsumsi
makanan di Desa Oemasi Kabupaten

Kupang. Sebagian besar responden memiliki
tingkat pendidikan yang rendah. Sebaran

data  bivariabel  menunjukkan  bahwa
sebagian besar responden yang
berpendidikan ~ tinggi  memiliki  pola

konsumsi makanan yang baik. Sebaliknya,
sebagian besar responden dengan tingkat
pendidikan rendah memiliki pola konsumsi
makanan yang kurang baik. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa pendidikan ibu
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap pola makan anak balita.( 6

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan responden yang rendah
menyebabkan pengetahuan konsumsi dalam
keluarga pun menjadi kurang dan menu
makanan hampir selalu sama setiap harinya
dan tidak beragam sehingga pola konsumsi
makanan pun menjadi kurang baik. Faktor

pendidikan  turut  menentukan  mudah
tidaknya  seseorang menyerap dan
memahami sesuatu dalam hal apapun
termasuk  gizi.(”  Pendidikan  menjadi

landasan yang penting dalam menentukan
konsumsi pangan seseorang. Individu yang

memiliki  pendidikan  tinggi  mampu
menerapkan  pengetahuan  gizi  yang
diperolehnya dalam pemilihan maupun

pengolahan pangan.®

2. Pengaruh Pekerjaan lbu terhadap Pola
Konsumsi Makanan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan antara
pekerjaan ibu terhadap pola konsumsi
makanan di Desa Oemasi, Kabupaten
Kupang. Sebagian besar responden tidak
bekerja (berstatus ibu rumah tangga). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
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sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pekerjaan ibu tidak ada pengaruh secara
positif dan signifikan terhadap pola makan
anak balita.®

Meskipun  demikian, sebaran data
bivariabel menunjukkan bahwa sebagian
besar responden yang memiliki pekerjaan
juga memiliki pola konsumsi makanan yang
baik. Sebaliknya, sebagian besar responden
yang tidak bekerja memiliki pola konsumsi
makanan yang kurang baik. Sebaran data
bivariabel tersebut menyiratkan bahwa
bekerja atau tidaknya seorang ibu
berpengaruh  terhadap pola  konsumsi
makanan. Responden yang bekerja dan
memiliki pendapatan cenderung dapat
memilih makan yang sehat dan cukup dalam
pemenuhan konsumsi keluarganya.
Sebaliknya, sebagian besar responden yang
tidak bekerja, tidak dapat memenuhi
kebutuhan konsumsi keluarganya disebabkan
terbatasnya daya beli pangan karena faktor
ekonomi.

Orang tua yang berpendidikan tinggi
memiliki peluang lebih besar akan memiliki
pekerjaan yang layak dan  memiliki
pendapatan yang tinggi pula. Orang tua
dengan kriteria pendidikan tinggi dan
memiliki  pekerjaan yang layak akan
mengutamakan asupan gizi keluarga serta
mengonsumsi makanan yang beragam.®
Pekerjaan dan pendapatan orang tua
merupakan suatu hal berkesinambungan yang
mempengaruhi  baik buruknya keadaan
konsumsi makanan dalam suatu keluarga. 9

3. Pengaruh Tingkat Pendapatan
Keluarga terhadap Pola Konsumsi
Makanan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara
pendapatan keluarga terhadap pola konsumsi
makanan di Desa Oemasi, Kabupaten
Kupang. Sebagian besar responden memiliki
tingkat pendapatan rendah. Sebaran data
bivariabel menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berpendapatan  tinggi
memiliki pola konsumsi makanan yang baik
sedangkan sebagian besar responden dengan
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tingkat pendapatan keluarga rendah memiliki
pola konsumsi kurang baik. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa pendapatan
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap pola makan anak balita.®® Penelitian
sebelumnya  juga menunjukkan bahwa
pendapatan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap konsumsi makanan
pokok dan cepat saji.

Pendapatan adalah penghasilan yang
diperoleh seseorang dari kegiatan bekerja dan
penanaman modal yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan.‘% Pada
dasarnya pendapatan merupakan faktor yang

menjadi  pertimbangan utama seseorang
dalam bekerja dan secara ekonomi
pendapatan diukur dari besaran rupiah.

Tingkat pendapatan keluarga berbanding
lurus dengan pemenuhan kebutuhan pangan.
Semakin tinggi pendapatan seseorang maka
semakin baik konsumsi dalam keluarga.
Sebaliknya, semakin rendah pendapatan
keluarga maka semakin kurang konsumsi
makanan dalam keluarga. Dengan demikian,
pendapatan secara langsung mempunyai
hubungan yang nyata dengan pola
konsumsi.®V

4. Pengaruh Jumlah Anggota Rumah
Tangga Terhadap Pola Konsumsi
Makanan

Jumlah tanggungan keluarga merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi pola
konsumsi rumah tangga. Banyaknya anggota
keluarga maka pola konsumsinya semakin
bervariasi karena masing-masing anggota
rumah tangga belum tentu mempunyai selera
yang sama.V

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada
pengaruh yang signifikan antara jumlah

anggota rumah tangga terhadap pola
konsumsi  makanan di Desa Oemasi,
Kabupaten = Kupang.  Sebagian  besar

responden memiliki jumlah anggota keluarga
besar. Sebaran data bivariabel menunjukkan
bahwa sebagian besar responden, baik pada
kelompok responden dengan jumlah anggota
keluarga kecil maupun besar memiliki pola
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konsumsi makanan yang kurang baik.
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa jumlah anggota rumah tangga tidak
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap konsumsi makanan pokok dan cepat
saji.(?

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa
sebagian besar masyarakat desa Oemasi
memiliki jumlah anggota rumah tangga di
atas 4 orang disebabkan oleh banyaknya ibu
yang menikah di usia muda dan masih
kurangnya pengetahuan ibu  terhadap
pentingnya program KB. Sebagian kecil
responden memiliki jumlah anggota keluarga
kecil tetapi memiliki pola konsumsi yang
kurang yang disebabkan karena daya beli
keluarga yang kurang. Pola konsumsi dapat
tidak ditentukan oleh jumlah anggota rumah
tangga. Setiap keluarga dengan jumlah
anggota keluarga besar ataupun kecil
memiliki  kemampuan  ekonomi  dan
penentuan  prioritas  pengeluaran  yang
berbeda.!® Oleh karenanya, perbedaan
tersebut dapat menyebabkan tidak adanya

perbedaan pola konsumsi berdasarkan

jumlah anggota keluarga.

5. Pengaruh Makanan Pantangan

terhadap Pola Konsumsi Makanan

Makanan  pantangan  merupakan

makanan yang dihindari karena adat

kebiasaan  masyarakat setempat  agar

terhindar dari akibat-akibat yang tidak

diinginkan berdasarkan kebudayaan dan
kepercayaan masyarakat  tersebut.(4
Makanan pantangan atau yang biasa disebut
makanan tabu merupakan suatu larangan
dalam mengonsumsi makanan tertentu
karena jika melanggarnya maka akan
mendapat ancaman atau hukuman.®

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan antara
makanan pantangan terhadap pola konsumsi
makanan di Desa Oemasi, Kabupaten
Kupang. Hampir seluruh responden tidak
memiliki makanan pantangan. Sebaran data

bivariabel menunjukkan bahwa sebagian
besar responden yang tidak memiliki
Uly etal.
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makanan pantangan memiliki pola konsumsi
makanan yang kurang baik sedangkan
jumlah responden dengan pola konsumsi
baik dan kurang baik pada kelompok yang
memiliki makanan pantangan, seimbang.
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
makanan pantangan tidak mempengaruhi
pola konsumsi disebabkan karena masih
terdapat makanan pengganti yang dapat
memenuhi  kebutuhan energi lain. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
makanan pantangan tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pola konsumsi
makanan pokok rumah tangga pada
masyarakat Wamena.¥

6. Pengaruh Preferensi Makanan Pokok
terhadap Pola Konsumsi Makanan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan antara
preferensi makanan pokok terhadap pola

konsumsi makanan di Desa Oemasi.
Sebagian  besar  responden  memiliki
preferensi  makanan pokok yang tidak
beragam. Sebaran data bivariabel
menunjukkan  bahwa  sebagian  besar
responden, baik pada kelompok yang

memiliki preferensi makanan pokok beragam
maupun yang tidak beragam memiliki pola
konsumsi makanan yang kurang baik. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya dimana preferensi makanan
pokok tidak berpengaruh terhadap konsumsi
makanan pokok rumah tangga pada
masyarakat Wamena.4

Preferensi makanan pokok merupakan
tingkat kesukaan dan ketidaksukaan terhadap
suatu makanan dan akan mempengaruhi pola
konsumsi makanan.® Preferensi terhadap

makanan didefinisikan sebagai derajat
kesukaan atau ketidaksukaan terhadap
makanan  dan  preferensi  ini  akan

berpengaruh terhadap konsumsi pangan. @7

Meskipun demikian, hasil penelitian ini
menemukan bahwa preferensi makanan
pokok tidak mempengaruhi pola konsumsi
responden penelitian. Salah satu faktor
penyebabnya adalah adanya kebiasaan
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konsumsi makanan kurang beragam dan
kecenderungan untuk hanya memiliki satu
kesukaan makanan pokok. Selain itu,
meskipun  terdapat responden dengan
preferensi makanan beragam, hal tersebut
tidak selalu disertai dengan jumlah dan
frekuensi makan yang tepat. Akibatnya, pola
konsumsi makanan menjadi kurang baik.
Pola konsumsi makanan tidak hanya
mencakup jenis makanan yang beragam, tapi
juga jumlah dan frekuensi makan yang tepat
dan sesuai kebutuhan tubuh setiap hari.*”

7. Prioritas Pemberian Makan terhadap
Pola Konsumsi Makanan

Pemberian makanan adalah jumlah zat
gizi yang diperoleh melalui konsumsi dengan
tujuan  mencukupi  kebutuhan terhadap
makanan, baik dalam jumlah maupun nilai
gizinya.® Prioritas pemberian makanan
adalah seseorang dalam keluarga yang di
prioritaskan untuk mendapatkan makanan
yang baik dan bergizi lebih dibandingkan
anggota  keluarga yang lain  untuk
dikonsumsi.®)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan antara
prioritas pemberian makan terhadap pola

konsumsi makanan di Desa Oemasi,
Kabupaten ~ Kupang.  Sebagian  besar
responden memiliki prioritas pemberian

makanan pada ayah. Sebaran data bivariabel
menunjukkan bahwa kelompok responden
yang prioritas pemberian makanan pada ayah
dan ibu, memiliki pola konsumsi makanan
yang kurang baik. Sebaliknya, sebagian
besar responden dengan prioritas pemberian
makanan pada anak memiliki pola konsumsi
makanan yang baik. Sebagian besar kepala
keluarga di  Desa  Oemasi  masih
diprioritaskan untuk diberikan makanan
dibandingkan ibu dan anak. Hal ini
disebabkan karena kepala keluarga yang
bekerja dan menghasilkan pendapatan untuk
pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya bahwa prioritas pemberian
makanan tidak memiliki pengaruh yang
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signifikan konsumsi  makanan
pokok.(?)

Prioritas pemberian makanan dapat
tidak berpengaruh terhadap pola konsumsi.
Meskipun seseorang mendapat prioritas
pemberian makanan dalam keluarga, hal
tersebut  tidak akan secara  mutlak
menghasilkan pola konsumsi makanan yang
baik ataupun sebaliknya. Berbagai faktor
dapat mempengaruhi pola  konsumsi
makanan selain faktor prioritas pemberian
makanan. Faktor tersebut antara lain pola
diet, preferensi makanan  @®)  dan
kepercayaan atau budaya.®

dengan

KESIMPULAN

Sebagian besar ibu di Desa Oemasi
Kabupaten Kupang memiliki pola konsumsi
makanan  yang  kurang.  Penelitian
menemukan adanya pengaruh  yang
signifikan antara pendidikan ibu dan tingkat
pendapatan  keluarga terhadap  pola
konsumsi makanan. Sebaliknya, tidak ada
pengaruh yang signifikan antara pekerjaan
ibu, jumlah anggota rumah tangga,
makanan pantangan, preferensi makanan
dan prioritas pemberian makanan pokok
terhadap pola konsumsi makanan. Tenaga
kesehatan perlu mengedukasi masyarakat
untuk  memperhatikan pola  konsumsi
makanan dengan memenuhi kebutuhan
jumlah, jenis dan frekuensi makan yang
cukup bagi kebutuhan tubuh setiap harinya.

KONFLIK KEPENTINGAN

Penelitian  ini  benar-benar tidak
memiliki konflik kepentingan, kolaboratif,
atau kepentingan lainnya dengan pihak
manapun.
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